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Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan pemahaman 
siswa pada materi sistem pencernaan manusia pembelajaran tematik tema 3 
makanan sehat dengan menggunakan media tiga dimensi berbentuk torso separuh 
badan. Penelitian ini di latarbelakangi oleh rendahnya pemahaman materi sistem 
pencernaan manusia tema 3 makanan sehat diantaranya: (1) dari 30 orang siswa 
terdapat 15 orang siswa yang kurang mampu menjelaskan kembali materi yang 
telah disampaikan guru (2) dari 30 orang siswa terdapat 21 orang siswa yang 
kurang mampu mengerjakan soal latihan dengan benar (3) dari 30 orang siswa 
hanya terdapat 6 orang siswa yang mampu membuat rangkuman materi yang telah 
dijelaskan pada hari yang sama. Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan 
kelas yang dilaksanakan dalam dua siklus dan masing-masing siklus terdiri dari 
dua kali pertemuan. Subjek adalah guru dan siswa kelas V C Sekolah Dasar 
Negeri 130 Pekanbaru. Teknik pengumpulan data berupa observasi, tes, dan 
dokumentasi. Teknik analisis data yaitu deskriptif kuantitatif dengan presentasi. 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media tiga dimensi 
berbentuk torso separuh badan dapat meningkatkan pemahaman siswa pada 
materi sistem pencernaan manusia pada pembelajaran tematik tema 3 makanan 
sehat. Hal ini dapat diketahui dari kemampuan pemahaman materi siswa sebelum 
tindakan dengan ketuntasan klasikal 59,5% atau berada pada kategori “cukup 
paham”. Setelah menggunaan media tiga dimensi berbentuk torso separuh badan 
pada siklus I kemampuan pemahaman materi siswa meningkat dengan ketuntasan 
klasikal 66.3% atau berada pada kategori “paham”. Kemudian pada siklus II 
kemampuan pemahaman materi siswa semakin meningkat dengan ketuntasan 
klasikal 75,6%  atau berada pada kategori “paham”. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa penggunaan media tiga dimensi berbentuk torso separuh 
badan dapat meningkatkan pemahaman siswa pada materi sistem pencernaan 
manusia pada pembelajaran tematik tema 3 makanan sehat di kelas V C Sekolah 
Dasar Negeri 130 Pekanbaru. 
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This study aims to improve students' understanding of the human digestive 
system thematic learning thematic 3 healthy food using three-dimensional media 
in the form of a half-body torso.  This research was motivated by the low 
understanding of the material on the human digestive system theme 3 healthy food 
including: (1) from 30 students there were 15 students who were less able to 
explain the material presented by the teacher (2) from 30 students there were 21 
students who  less able to do the practice questions correctly (3) out of 30 students 
there are only 6 students who are able to summarize the material that has been 
explained on the same day.  This type of research is classroom action research 
which is carried out in two cycles and each cycle consists of two meetings.  The 
subjects were teachers and students of class V C Elementary School 130 
Pekanbaru.  Data collection techniques in the form of observation, tests, and 
documentation.  The data analysis technique is descriptive quantitative with 
presentation.  Based on the results of the study, it showed that the use of three-
dimensional media in the form of a half torso could improve students' 
understanding of the human digestive system material in thematic learning theme 
3 healthy food.  This can be seen from the students' ability to understand the 
material before the action with a classical completeness of 59.5% or in the 
"understanding enough" category.  After using three-dimensional media in the 
form of a half-body torso in the first cycle, students' ability to understand material 
increased with classical completeness 66.3% or was in the "understand" category.  
Then in the second cycle the students' ability to understand material increased 
with 75.6% classical completeness or was in the "understand" category.  Thus, it 
can be concluded that the use of three-dimensional media in the form of a half 
torso can improve students' understanding of the human digestive system material 
in the thematic learning theme 3 healthy food in class V C Elementary School 130 
Pekanbaru. 
 
Keywords: Half-Body Torso Three Dimensional Media, Material 
       Understanding 











(: استخدام وسائط ثالثية األبعاد على شكل نصف الجسم في تحسين فهم 0202، ) سيتي راهايو
الطالب لمواد الجهاز الهضمي البشري  حول موضوع فئة الطعام الصحي فيمدرسة 
 االبتدائية الحكومية  بيكانبارو 232
 
اجلهاز اذلضمي  الطالب يف موضوع موضوع التعلم ادلواضيعي . يهدف ىذا البحث إىل حتسني مهارات الفهم.
اذليئة الطالبية يف الصف  طعام صحي باستخدام وسائط ثالثية األبعاد على شكل نصف جذع   3البشري 
موضوع  اخللفية بسبب ضعف فهم الطالب دلواد اجلهاز اذلضمي  ىذا البحث يف . مدرسة ابتدائية بيكانبارو
درسة بيكانبارو االبتدائية العامة للعام م CV 031الغذاء الصحي الذي مت تعليمو لطالب فئة  3اإلنسان 
٪ ال ميكنهم 11طالًبا أو  01طالًبا ، ىناك  31( من بني 0) ىناك دالئل على ذلك  8102/8102الدراسي 
٪ غري قادرين 01طالًبا أو  80كان ىناك  طالًبا  31من ( 8)اشرح مرة أخرى ادلادة اليت قدمها ادلعلم  ذلك 
قادر  ٪ 81طالب فقط أو  6طالًبا كان ىناك  31من أصل ( 3)بشكل صحيح  على حل أسئلة ادلمارسة 
ىذا النوع من البحث عبارة عن حبث إجرائي يف   على عمل ملخص للمادة اليت مت شرحها يف نفس اليوم.
من  VV ss CVطالب  ادلوضوع ىو . دورة وتتكون كل دورة من اجتماعني الفصل يتم إجراؤه يف قسمني 
تقنيات مجع البيانات يف . ملالناس ادلع  0طالًبا و  31االبتدائية احلكومية ، ما يصل إىل  كانباروبيمدرسة  031
ميكن  وبناًء على نتائج البحث تشري إىل أن استخدام الوسائط الثالثة   شكل ادلالحظة واالختبارات والتوثيق. 
على مادة اجلهاز اذلضمي البشري يف موضوع التعلم  ألبعاد نصف اجلسم على شكل جذع حتسني فهم الطالب 
قبل العمل مع  ميكن مالحظة ذلك من خالل قدرة الطالب على فهم ادلادة . الطعام الصحي  3ادلواضيعي 
بعد استخدام وسائط ثالثية األبعاد على شكل نصف ". "فهم متاما ٪ أو يف الفئة 12.1اكتمال الكالسيكية 
٪ أو 66.3نسبة االكتمال الكالسيكي  وىل قدرة الطالب على فهم ادلادة تدداد مع اجلسم يف الدورة األ جذع 
٪ أو يف 01.6اكتمال الكالسيكية  تدداد قدرة طالب احللقة الثانية على فهم ادلادة مع  مث على ". فهم"يف فئة 
ميكن  نصف جذع ميكن االستنتاج أن استخدام الوسائط ثالثية األبعاد يكون على شكل  لذلك ". فهم"فئة 
الغذاء الصحي يف  3البشر على موضوع التعلم ادلواضيعي  للجسم حتسني فهم الطالب دلواد اجلهاز اذلضمي 
 بيكانبارو الفصول الدراسية يف مدرسة
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A. Latar Belakang Masalah 
Terlaksananya pendidikan tidak lepas dari kegiatan belajar mengajar. 
Dalam proses belajar mengajar banyak faktor yang mempengaruhi siswa 
dalam belajar diantaranya faktor guru, siswa, sarana dan prasarana dan 
lingkungan. Dari keempat faktor tersebut, faktor gurulah yang paling penting 
sebab guru adalah salah satu yang dapat menentukan keberhasilan peserta 
didik. Untuk itu guru harus memiliki kecakapan dalam mengemas 
pembelajaran seefektif mungkin.  
Guru sebagai pendidik yang akan memfasilitasi supaya kegiatan 
belajar mengajar dapat tercapai di kelas. Selain menyiapkan materi 
pembelajaran, guru juga mengerti akan kebutuhan siswa dan mengingat bahwa 
pada siswa masih memiliki kesulitan dalam belajar. Guru membutuhkan alat 
atau media dalam pembelajaran. Peranan media begitu penting terutama pada 
pembelajaran IPA, karena memudahkan guru dalam menyampaikan materi  
pembelajaran yang akan di sampaikan kepada siswa, dan siswa dapat 
menerima materi pembelajaran yang disampaikan guru secara langsung dan 
menjadi pengalaman yang bermakna bagi siswa. 
Guru harus memiliki kecerdasan dan pengetahuan yang luas terutama 
dalam mempelajari strategi, metode dan media yang digunakan, sebab guru 
mengajar harus dengan strategi, metode dan media yang berbeda-beda dalam 
setiap pembelajaran yang di ajarkan kepada siswa agar pembelajaran tidak 
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monoton dan siswa pun tidak bosan. Media yang digunakanpun harus sesuai 
dengan pembelajaran. 
Sekolah Dasar Negeri 130 Pekanbaru merupakan sekolah yang telah 
menggunakan kurikulum 2013. Sekolah ini menggunakan metode 
konvensional dalam proses pembelajaran. Proses pembelajaran di sekolah 
yang dilakukan secara konvensional yaitu hanya sebatas penguasaan konsep-
konsep yang dibahas dalam buku-buku penduan pelajaran, serta kurangnya 
pemanfaatan fasilitas-fasilitas yang ada di sekolah sehingga terkesan monoton 
dan membuat murid merasa bosan.  
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara peneliti dengan guru wali 
kelas VC Sekolah Dasar Negeri 130 Pekanbaru, yang dilakukan peneliti pada 
tanggal 3 oktober 2019, bahwa pemahaman siswa pada materi sistem 
pencernaan manusia yang telah di ajarkan pada siswa kelas VC Sekolah Dasar 
Negeri 130 Pekanbaru TA 2018/2019 M masih tergolong rendah. Hal ini dapat 
dilihat dari gejala-gejala berikut:
 1
 
1. Dari 30 orang siswa terdapat 15 orang siswa atau 50% yang kurang 
mampu menjelaskan kembali materi yang telah disampaikan guru.  
2. Dari 30 orang siswa terdapat 21 orang siswa atau 70% yang kurang 
mampu mengerjakan soal latihan dengan benar. 
3. Dari 30 orang siswa hanya terdapat 6 orang siswa atau 20% yang mampu 
membuat rangkuman materi yang telah di jelaskan pada hari yang sama.  
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 Hasil wawancara dengan wali kelas vc pada tanggal 3 Oktober 2019, pukul 14.00 WIB 
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Berdasarkan gejala-gejala tersebut, peneliti ingin mencoba menerapkan 
salah satu media untuk meningkatkan pemahaman siswa pada materi sistem 
pencernaan manusia. Media yang di maksud adalah media tiga dimensi 
berbentuk torso separuh badan. 
Sebelumnya pada sistem belajar di Sekolah Dasar Negeri 130 
Pekanbaru masih menggunakan metode konvensional yang belum dapat 
meningkatkan pemahaman siswa secara menyeluruh. Adapun upaya yang 
telah dilakukan guru untuk meningkatkan pemahaman siswa pada materi 
sistem pencernaan manusia adalah dengan mengarahkan siswa untuk 
membaca kembali buku pelajaran dan catatan yang telah diberikan guru 
sehingga siswa mampu menjawab pertanyaan yang diberikan guru dengan 
benar. Namun upaya tersebut belum juga berhasil untuk meningkatkan 
pemahaman siswa pada materi sistem pencernaan manusia. Berdasarkan hasil 
wawancara peneliti dengan ibuk Rika Nurmaliza, S.Pd., cara seperti ini 
cenderung membuat siswa bosan, malas membaca dan akhirnya kurang 
memahami materi yang disampaikan. 
Berdasarkan gejala dan penjelasan di atas, penulis akan menggunakan 
salah satu media dalam pembelajaran yaitu media tiga dimensi berbentuk torso 
separuh badan. Penggunaan media tiga dimensi berbentuk torso separuh badan 
dalam pelaksanaan pembelajatran IPA lebih ditekankan pada proses, sehingga 
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siswa mampu memahami materi pelajaran secara luas dan komprehensif 
terutama tentang komponen organ-organ tubuh manusia beserta fungsinya.
2
  
Media tiga dimensi merupakan media yang dapat di lihat dari segala 
arah. Menurut Sudjana dan Rivai, pengajaran akan lebih efektif apabila objek 
dan kejadian yang menjadi bahan pengajaran dapat divisualisasikan secara 
realistik atau menyerupai keadaaan yang sebenarnya, namun tidaklah berarti 
bahwa media harus selalu menyerupai keadaan yang sebenarnya.  
Berdasarkan penelitian sebelumnya, telah dijelaskan penggunaan 
media pembelajaran visualisasi tiga dimensi pada mata pelajaran Konstruksi 
bangunan dengan materi macam-macam pekerjaan konstruksi kayu 
diharapkan membantu membuat rangsangan dan ketertarikan terhadap siswa 
dapat membantu untuk memahami secara utuh serta mampu membayangkan 
kondisi yang sebenarnya dari materi yang disampaikan oleh guru.
3
  
Berdasarkan penjelasan tersebut, media tiga dimensi dapat mendukung 
peningkatan keaktifan siswa dalam pembelajaran IPA.
4
 Maka dari itu peneliti 
melakukan penelitian dengan judul “Penggunaan Media Tiga Dimensi 
Berbentuk Torso Separuh Badan untuk Meningkatkan Pemahaman Siswa pada 
Materi Sistem Pencernaan Manusia Tema Makanan Sehat di Kelas V Sekolah 
Dasar Negeri 130 Pekanbaru”. 
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Dian, dkk. Pemanfaatan Media Torso untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar IPA 
Siswa Kelas V SD No 2 Paket Agung Singaraja, Jurnal Pendidikan Guru Sekolah Dasar, 2012, 
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B. Definisi Istilah 
Untuk menghindari dari kesalah pahaman makna dari istilah-istilah 
dalam penelitian ini, maka penulis menjelaskan istilah-istilah tersebut seperti 
di bawah ini: 
1. Media tiga dimensi 
Menurut Ari dan Supriyono media tiga dimensi merupakan alat 
peraga yang memiliki panjang, lebar dan tinggi. Apabila dijelaskan maka 
pengertian media pembelajaran tiga dimensi, yaitu media yang 
tampilannya dapat diamati dari arah pandang mana saja dan mempunyai 
dimensi panjang, lebar, dan tinggi/tebal. Media tiga dimensi juga dapat 




2. Pemahaman Materi 
Menurut Ahmad Susanto pemahaman diartikan sebagai 
kemampuan untuk menyerap arti dari materi atau bahan yang dipelajari. 
Pemahaman juga diartikan seberapa besar siswa mampu menyerap, 
menerima dan memahami pelajaran yang diberi guru kepada siswa, atau 
sejauh mana siswa dapat memahami serta mengerti apa yang ia baca, yang 
dilihat, dialami atau dirasakan berupa hasil penelitian atau observasi 
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C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalahan dan gejala, maka rumusan 
masalah dalam penelitian ini yaitu: “apakah penggunaan media tiga dimensi 
berbentuk torso separuh badan dapat meningkatkan pemahaman siswa pada 
materi sistem pencernaan manusia tema makanan sehat di kelas V sekolah 
dasar negeri 130 pekanbaru?”. 
 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 
adalah untuk meningkatkan pemahaman siswa pada materi sistem 
pencernaan manusia tema 3 makanan sehat dengan menggunaan media 
tiga dimensi berbentuk torso separuh badan di kelas V Sekolah Dasar 
Negeri 130 Pekanbaru. 
2. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini antara lain adalah: 
a. Bagi siswa, penelitian dapat digunakan untuk meningkatkan 
pemahaman siswa dalam memahami materi sistem pencernaan 
manusia pada pembelajaran IPA yang diberikan dalam rangka 
perbaikan cara belajarnya. 
b. Bagi guru, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai masukan dalam 
mengajar dan menyampaikan materi pembelajaran. 
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c. Bagi sekolah, meningkatkan prestasi sekolah yang dapat dilihat dari 
peningkatan hasil belajar siswa di SDN 130 Pekanbaru. 
d. Bagi peneliti, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi 
untuk mengetahui penggunaan media tiga dimensi dapat meningkatkan 
pemahaman siswa dalam menguasai materi serta menambah 
pengetahuan. 
e. Bagi pembaca, sebagai bahan masukan bagi peneliti yang lain dalam 







A. Kerangka Teoritis 
1. Media Pembelajaran Tiga Dimensi 
a. Pengertian Media Pembelajaran 
Kata “media” berasal dari bahasa latin merupakan bentuk 
jamak dari kata “medium” yang berarti perantara atau pengantar. 
Sedangkan menurut istilah yang dikemukakan oleh beberapa ahli 
diantaranya; Wilbur Schram (1982) berpendapat bahwa media adalah 
information carying technologies that can be used for instruction. The 
media instruction, consequently are extensions of the teacher. 
Menurutnya media adalah teknologi pembawa pesan yang dapat 




Association for Education and Communication Technology 
(AECT) mendefinisikan media yaitu segala bentuk yang dipergunakan 
untuk suatu proses penyaluran informasi. Sedangkan Education 
Association (EA) mendefinisikan sebagai benda yang dapat 
dimanipulasikan, dilihat, didengar, dibaca atau dibicarakan beserta 
instrument yang dipergunakan dengan baik dalam kegiatan belajar 
mengajar, dapat mempengaruhi efektifitas program instruksional.
8
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Media pembelajaran merupakan salah satu alat bantu untuk 
kelangsungan belajar mengajar. Media pembelajaran adalah alat 
pengajaran untuk membantu menyampaikan materi pembelajaran 
dalam proses belajar mengajar. Dengan adanya media pembelajaran 
dapat memudahkan guru dalam menyampaikan materi pembelajaran 
dan siswa dengan mudah menerima isi materi yang di sampaikan guru. 
Untuk itu guru harus memiliki kecerdasan dan kreatif dalam memilih 
media yang akan di pakai dalam proses belajar mengajar. 
Berdasarkan pendapat diatas maka media memiliki peranan 
yang sangat penting dalam membantu tercapainya proses belajar 
mengajar. Dengan adanya media dapat membantu memudahkan guru 
dalam menyampaikan materi pembelajaran yang ingin di sampaikan. 
Pada zaman sekarang semua mudah di dapatkan termasuk media, 
media dapat dibeli atau dibuat sendiri oleh guru. 
b. Fungsi Media Pembelajaran 
Azhar Arsyad mengemukakan empat fungsi media 
pembelajaran, khususnya media visual, yaitu:
 9
 
1) Fungsi Atensi 
Media visual merupakan inti, yaitu menarik dan 
mengarahkan perhatian siswa untuk berkonsentrasi kepada 
isi pelajaran yang berkaitan dengan makna visual yang 
ditampilkan atau menyertai teks materi pelajaran. 
2) Fungsi Afektif 
Media visual dapat terlihat dari tingkat kenikmatan siswa 
ketika belajar (atau membaca) teks yang bergambar. 
Gambar atau lambang visual dapat mengubah emosi dan 
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sikap siswa, misalnya informasi yang menyangkut masalah 
sosial atau ras. 
3) Fungsi Kognitif 
Media visual terlihat dari temuan-temuan penelitian yang 
mengungkapkan bahwa lambang visual atau gambar 
memperlancar pencapaian tujuan untuk memahami dan 
mengingat informasi atau pesan yang terkandung dalam 
gambar.  
4) Fungsi Kompensatoris 
Media pembelajaran terlihat dari hasil penelitian bahwa 
media visual yang memberikan konteks untuk memahami 
teks membantu siswa yang lemah dalam membaca untuk 
mengorganisasikan informasi dalam teks dan mengingatnya 
kembali. Dengan kata lain, media pembelajaran berfungsi 
untuk mengakomodasikan siswa yang lemah dan lambat 
menerima dan memahami isi pelajaran yang disajikan 
dengan teks atau disajikan seara verbal.    
 
Azhar Arsyad juga mengemukakan bahwa media dapat 
memenuhi tiga fungsi utama apabila media itu digunakan perorangan, 
kelompok, atau kelompok pendengar yang jumlahnya besar, yaitu:
 10
 
1) Memotivasi minat atau tindakan. 
2) Menyajikan informasi. 
3) Memberi instruksi. 
c. Manfaat Media Pembelajaran 
Secara umum, manfaat media dalam proses pembelajaran 
adalah memperlancar interaksi antara guru dengan siswa sehingga 
kegiatan pembelajaran akan lebih efektif dan efisien. Secara lebih 
khusus ada beberapa manfaat media yang lebih rinci menurut Nunu 
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1) Penyampaian materi pelajaran dapat diseragamkan 
Setiap guru mungkin mempunyai penafsiran yang berbeda-
beda terhada suatu konsep materi pelajaran tertentu. Dengan 
bantuan media, penafsiran yang beragam tersebut dapat 
dihindari sehingga dapat disampaikan kepada siswa secara 
seragam. 
2) Proses pembelajaran menjadi lebih jelas dan menarik 
Dengan berbagai potensi yang dimilikinya, media dapat 
menambahkan informasi melalui suara, gambar, gerakan dan 
warna, baik secara alami maupun manipulasi. Materi 
pelajaran yang dikemas melalui program media, akan lebih 
jelas, lengkap, serta manarik minat siswa. Singkatnya, media 
pembelajaran dapat membantu guru untuk menciptakan 
suasana belajar menjadi lebih hidup, tidak monoton dan tidak 
membosankan. 
3) Proses pembelajaran menjadi lebih interaktif  
Jika dipilih dan dirancang secara baik, media dapat 
membantu guru dan siswa melakukan komunikasi dua arah 
secara aktif selama proses pembelajaran. Tanpa media, 
seorang guru mungkin akan cenderung berbicara satu arah 
kepada siswa. Namun dengan media, guru dapat mengatur 
kelas sehingga bukan hanya guru sendiri yang aktif tetapi 
juga siswanya. 
4) Efisiensi dalam waktu dan tenaga 
Dengan media, tujuan belajar akan lebih mudah tercapai 
secara maksimal dengan waktu dan tenaga seminimal 
mungkin. Dengan media, guru tidak harus menjelaskan 
materi pelajaran secara berulang-ulang, sebab hanya dengan 
sekali sajian menggunakan media, siswa akan lebih mudah 
memahami pelajaran.   
5) Meningkatkan kualitas hasil belajar siswa 
Penggunaan media bukan hanya membuat proses 
pembelajaran lebih efisien, tetapi juga membantu siswa 
menyerap materi pelajaran lebih mendalam dan utuh. 
6) Media memungkinkan proses pembelajaran dapat dilakukan 
dimana saja dan kapan saja 
Media pembelajaran dapat dirancang sedemikian rupa 
sehingga siswa dapat melakukan kegiatan pembelajaran 
secara lebih leluasa, kapanpun dan dimanapun, tanpa 
tergantung pada keberadaan seorang guru. 
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7) Media dapat menumbukan sikap positif siswa terhadap materi 
dan proses belajar  
Dengan media, proses pembelajaran menjadi lebih menarik 
sehingga mendorong siswa untuk mencintai ilmu 
pengetahuan dan gemar mencari sendiri sumber-sumber ilmu 
pengetahuan. 
8) Mengubah peran guru ke arah yang lebih positif dan 
produktif 
Dengan memanfaatkan media secara baik, seorang guru 
bukan lagi menjadi satu-satunya sumber belajar bagi siswa. 
Seorang guru tidak perlu menjelaskan seluruh materi 
pelajaran, karena bisa berbagi peran dengan media. 
 
d. Pengertian Media Tiga Dimensi 
1) Pengertian 
Menurut Ari dan Supriyono, media tiga dimensi merupakan 
alat peraga yang memiliki panjang, lebar dan tinggi. Apabila 
dijelaskan maka pengertian media pembelajaran tiga dimensi, yaitu 
media yang tampilannya dapat diamati dari arah pandang mana 
saja dan mempunyai dimensi panjang, lebar, dan tinggi/tebal. 
Media tiga dimensi juga dapat diartikan sekelompok media tanpa 
proyeksi yang penyajiannya secara visual tiga dimensi.
12
  
Media tiga dimensi juga dapat diartikan sekelompok media 
tanpa proyeksi yang penyajiannya secara visual tiga dimensi. 
Kelompok media ini dapat berwujud sebagai benda asli baik hidup 
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Media tiga dimensi yang sering digunakan dalam 
pengajaran adalah model dan boneka. Model adalah tiruan tiga 
dimensi dari beberapa objek nyata yang terlalu besar, terlalu jauh, 
terlalu kecil, terlalu mahal, terlalu jarang, atau terlalu ruwet untuk 
dibawa ke dalam kelas dan di pelajari siswa dalam wujud aslinya.
14
 
2) Adapun jenis dan penggunaan media adalah: 15 
a) Model padat (solid model)  
Suatu model padat biasanya memperlihatkan bagian permukaan 
luar dari pada objek dan acapkali membuang bagian-bagian 
yang membingungkan gagasan-gagasan utama dari bentuk, 
warna dan susunanya. 
b) Model penampang (cutaway model) 
Model penampang memperlihatkan bagaimana sebuah objek 
itu tampak, apabila bagian permukaannya diangkat untuk 
mengetahui susunan bagian dalamnya. Kadang-kadang model 
ini dinamakan model X-Ray atau model Crossection yaitu 
model penampang memotong. Inilah salah satu contoh dari 
penggunaan model penampang yang memperlihatkan susunan 
anatomi organ tubuh yang vital seperti mata (lihat gambar.II.1). 
 
Gambar.II.1 model penampang 
 
c) Model susun (build-up model) 
Model susunan terdiri dari beberapa bagian objek yang lengkap 
atau sedikitnya suatu bagian penting dari objek itu. 
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Seorang guru  IPA di SMA mempergunakan model torso yang 
dibuat secara komersial, untuk memperlihatkan kepada para 
siswa letak organ-organ tubuh bagian dalam seperti tampak 




Gambar.II.2 model susun 
 
Pertama, guru menggunakannya untuk menunjukkan posisi 
setiap organ tubuh, pada waktu mengajar. Lalu murid dibagi 
dalam kelompok kecil untuk menggunakan model tersebut. Hal 
itu dilakukan untuk mengulang kembali mengenai apa yang 
mereka ketahui penempatan dan fungsi organ-organ tubuh 
bagian dalam.  
Kedua, untuk mengerjakan hal tersebut mereka menebarkan 
masing-masing bagian torso diatas meja, dan setiap siswa 
bergantian menyebutkan suatu organ, dan meletakkannya 
kembali kepada posisi yang sebenarnya pada torso itu. 
Kemudian siswa menjelaskan secara singkat fungsi organ-




d) Model kerja (working model) 
Model kerja adalah tiruan dari suatu objek yang memperlihat-
kan bagian luar dari objek aslinya, dan mempunyai beberapa 
bagian dari benda yang seungguhnya. Gambar berikut 
menunjukkan peralatan untuk menimbang benda-benda yang 
erat kaitanya dengan prinsip gaya berat bumi.
18
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                               Gambar.II.3 model kerja 
 
Banyak mainan anak-anak yang termasuk kepada jenis 
golongan model kerja ini, misalnya, mobil-mobilan, kereta api.  
yang diputar, kereta api listrik, alat perlengkapan untuk 
membuat jalan, mesin-mesin pertanian, tungku litrik, perabot 
dapur, senapan, pesawat telepon, pesawat telegraf, boneka-
boneka, kendaraan, dan mainan lainnya. 
e) Mock-ups 
Mock-ups adalah suatu penyederhanaan susunan bagian pokok 
dari suatu proses atau sistem yang lebih ruwet. Susunan nyata 
dari bagian-bagian pokok itu diubah sehingga aspek-aspek 







f) Diorama  
Diorama adalah sebuah pemandangan tiga dimensi mini 
bertujuan untuk menggambarkan pemandangan sebenarnya. 
Diorama biasanya terdiri atas bentuk-bentuk sosok atau objek-
objek yang ditempatkan di pentas yang berlatar belakang 
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e. Langkah-Langkah Penggunaan Media Tiga Dimensi Berbentuk 
Torso Separuh Badan 
Adapun Langkah-langkah penggunaan media tiga dimensi 




1) Guru menggunakannya untuk menunjukkan posisi setiap 
organ tubuh, pada waktu mengajar. Lalu murid dibagi 
dalam kelompok kecil, untuk menggunakan model tersebut. 
Untuk mengulang kembali mengenai apa yang mereka 
ketahui penempatan dan fungsi organ-organ tubuh bagian 
dalam.  
2) Untuk mengerjakan hal tersebut mereka menebarkan 
masing-masing bagian torso di atas meja, dan setiap siswa 
bergantian menyebutkan suatu organ, dan meletakkannya 
kembali kepada posisi yang sebenarnya pada torso itu. 
Kemudian siswa menjelaskannya secara singkat fungsi 
organ-organ tersebut. Kawan-kawan mereka mengawasi 
membetulkan beberapa kesalahan yang dibuat, atau 
menambahkan keterangan penting lainnya. 
 
f. Kelebihan dan Kekurangan Media Tiga Dimensi 
1) Kelebihan Media 3 Dimensi 




a) Memberikan pengalaman secara langsung 
b) Penyajian secara konkrit dan menghindari  verbalisme 
c) Dapat menunjukkan objek secara utuh baik kontruksi 
maupun cara kerjanya 
d) Dapat memperlihatkan struktur organisasi secara jelas 
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2) Kelemahan Media 3 Dimensi23 
a) Tidak bisa menjangkau sasaran dalam jumlah yang 
besar. 
b) Penyimpanannya memerlukan ruang yang besar dan 
perawatannya yang begitu rumit. 
c) Untuk membuat alat peraga ini membutuhkan biaya 
yang sangat besar. . 
2. Pemahaman Materi  
a. Pengertian Pemahaman  
Pemahaman adalah kemampuan seseorang untuk mengerti atau 
memahami sesuatu setelah sesuatu itu diketahui dan di ingat. Dengan 
kata lain, memahami adalah mengetahui tentang sesuatu dan dapat 
melihatnya dari berbagai segi.
24
 Pemahaman yaitu tingkat kemampuan 
yang mengharapkan seseorang untuk memahami arti atau konsep, 
situasi serta fakta yang diketahuinya.
25
 
Menurut Ahmat Susanto, pemahaman diartikan sebagai 
kemampuan untuk menyerap arti dari materi atau bahan yang 
dipelajari. Pemahaman juga diartikan seberapa besar siswa mampu 
menyerap, menerima dan memahami pelajaran yang diberi guru 
kepada siswa, atau sejauh mana siswa dapat memahami serta mengerti 
apa yang ia baca, yang dilihat, dialami atau dirasakan berupa hasil 
penelitian atau observasi langung yang ia lakukan.
26
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Menurut Sardiman pemahaman materi (understanding) dapat 
diartikan sebagai menguasai sesuatu dengan pikiran yang dalam proses 
pembelajarannya harus mengerti secara mental makna dan filosofinya, 
maksud dan implikasi serta aplikasinya sehingga menyebabkan siswa 
dapat memahami suatu situasi.
27
 
b. Tingkatan-Tingakatan dalam Pemahaman  
Menurut Bambang Subali, pemahaman (comprehension), 




1) Translasi (penerjemahan), yaitu kemampuan menjelaskan 
suatu maksud, misalnya menyatakan kembali kata-katanya 
sendiri tentang suatu definisi, maksud dan sebagainya  
2) Interpretasi (penafsiran), yaitu kemampuan mengartikan 
suatu informasi, missal menjelaskan hal yang berhubungan, 
mengurutkan atau menyusun kembali sesuai dengan 
urutannya dan sebagainya 
3) Ekstrapolasi, yaitu kemampuan untuk memperkirakan 
tentang factorfaktor yang berpengaruh, menarik kesimpulan 
dan sebagainya  
4) Jastifikasi, yaitu kemampuan membenarkan suatu metode. 
Semua dapat dihubungkan dengan penerapannya atau 
dihubungkan dengan informasi lain. 
 
3. Hubungan Penggunaan Media Tiga Dimensi terhadap Pemahaman 
Siswa  
Ada beberapa media yang dapat digunakan dalam proses 
pembelajaran salah satunya yaitu media tiga dimensi, dengan 
menggunakan media tiga dimensi berbentuk torso separuh badan dapat 
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meningkatkan keaktifan belajar siswa
29
  sehingga dapat membantu 
meningkatkan pemahaman siswa. Media tiga dimensi merupakan media 
yang memiliki bentuk menyerupai benda aslinya sehingga memungkinkan 
objek yang dipelajari menjadi menarik dan mudah dipahami.
30
 
Dalam proses belajar mengajar, penting menggunakan media yang  
disenangi siswa sehingga membuat paham dan ingat serta dapat 
menjelaskan materi yang dijelaskan oleh gurunya. Pemahaman dapat 
diartikan kemampuan seseorang untuk mengerti atau memahami sesuatu 
setelah sesuatu itu diketahui dan diingat.
31
 
Sehingga dengan adanya kegiatan belajar dengan menggunakan 
media tiga dimensi tersebut dapat membuat siswa menjadi senang belajar 
sehingga siswa mudah memahami materi yang diajarkan guru. 
 
B. Penelitian yang Relevan  
Adapun penelitian-penelitian yang relevan dengan penelitian yang 
peneliti lakukan adalah sebagai berikut: 
1. Penelitian Ahmad Zubaidi dan Reki Lidyawati  
Penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Zubaidi dan Reki Lidyawati (2013) 
dengan judul Penggunaan Media Pembelajaran Tiga Dimensi Untuk 
Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Pada Siswa Kelas V Sdn 1 
Alastengah Situbondo.  Hasil penelitian ini adalah media pembelajaran 
dengan media tiga dimensi memiliki dampak positif dalam meningkatkan 
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hasil belajar siswa yang ditandai dengan peningkatan ketuntasan belajar 
siswa dalam setiap siklus yaitu siklus I (62%) dan siklus II (83%).
32
  
Persamaan penelitian yang akan dilaksanakan adalah terletak pada 
penggunaan media pembelajaran tiga dimensi, penggunaan dua siklus 
pada penelitian dan sampel penelitian merupakan siswa kelas V. 
Sedangkan perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Ahmad dan Reki 
dengan penelitiaan yang peneliti lakukan terdapat subjek dan mata 
pelajaran yang diteliti, tempat penelitian dan variabel dependent nya. Pada 
penelitian sebelumnya variabel dependent hasil belajar sedangkan 
penelitian yang akan dilakukan adalah pemahaman siswa terhadap materi.  
2. Penelitian Siskha  
Penelitian Siskha (2012) dengan judul Penggunaan Media Visual 3 
Dimensi Untuk meningkatkan Motivasi Belajar Siswa dalam Bidang Studi 
Ipa Kelas III SDN 037 Pekanbaru.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan Media Visual 
3 Dimensi dapat meningkatkan motivasi belajar siswa dalam bidang studi 
Ilmu Pengetahuan Alam Kelas III SDN 37 Pekanbaru.
33
 Persamaan 
penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan adalah terletak pada 
penggunaan media visual 3 dimensi, penggunaan materi IPA Sekolah 
Dasar. Selanjutnya perbedaan pada penelitian ini dengan penelitian yang 
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akan dilakukan adalah variabel dependen yang digunakan penelitian 
terdahulu adalah motivasi belajar, sedangkan penelitian yang akan 
dilakukan untuk pemahaman siswa, perbedaan lainnya terletak pada 
penelitian ini menggunakan 3 siklus dan penelitian yang akan dilakukan 
adalah 2 siklus dan perbedaan terakhir kelas penelitian pada penelitian 
terdahulu menggunakan sampel kelas III SD dan penelitian yang akan 
dilakukan kelas V SD.  
3. Penelitian Rahmawati Lestari  
Penelitian Rahmawati Lestari (2014) dengan judul “Penggunaan 
Media Tiga Dimensi Untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep Pada 
Mata Pelajaran Matematika Materi Bangun Ruang.”  Hasil penelitian 
menunjukkan indeks gain skor rata-rata kelas dari Siklus I ke Siklus II 
sebesar 0,32 dengan interpretasi sedang dan peningkatan rata-rata skor 
hasil evaluasi dari siklus I ke siklus II sebanyak 15,66 dari 59,57 menjadi 
75,23. Persentase ketuntasan pemahaman konsep materi bangun ruang 
meningkat dari 57,14% menjadi 85,71%. Media tiga dimensi yang 
dianjurkan terbuat dari kawat.
34
 Persamaan penelitian ini dengan 
penelitian yang akan dilakukan adalah penggunaan media tiga dimensi dan 
menggunakan dua siklus pada penelitian serta menggunakan sampel siswa 
kelas V Sekolah Dasar. Sedangkan perbedaan penelitian ini dengan 
penelitian yang akan dilakukan adalah objek penelitian, materi 
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pembelajaran yang digunakan pada penelitian sebelumnya Matematika 
dan yang akan dilakukan IPA.  
 
C. Kerangka Berfikir 
Media tiga dimensi merupakan media yang memiliki bentuk 
menyerupai benda aslinya sehingga memungkinkan objek yang dipelajari 
menjadi menarik dan mudah dipahami. Media ini dapat menggambarkan 
bagian dalam objek yang sulit di visualkan. Metode pembelajaran yang 
konvensional seringkali membuat siswa kurang memahami materi dalam 
belajar. Dengan demikian diduga bahwa penggunaan media tiga dimensi 
berbentuk torso separuh badan dapat meningkatkan pemahaman siswa pada 
materi sistem pencernaan manusia pada pembelajaran IPA kelas VC Sekolah 
Dasar Negeri 130 Pekanbaru.  
 
D. Indikator Keberhasilan 
1. Indikator Kinerja 
a. Aktivitas Guru 
Adapun indikator aktivitas guru dengan penggunaan media tiga 
dimensi berbentuk torso separuh badan adalah sebagai berikut: 
1) Guru menggunakan media tiga dimensi berbentuk torso separuh 
badan untuk menunjukkan posisi setiap organ tubuh kepada siswa. 
23 
 
2) Guru membagi siswa kedalam kelompok kecil untuk mengulang 
kembali mengenai apa yang mereka ketahui penempatan dan 
fungsi organ-organ tubuh bagian dalam. 
3) Guru membantu siswa menebarkan masing-masing bagian torso di 
atas meja.  
4) Guru menyuruh setiap siswa bergantian menyebutkan suatu organ 
dan meletakkannya kembali kepada posisi yang sebenarnya pada 
torso.  
5) Guru meminta siswa menjelaskan kembali fungsi organ-organ 
tersebut secara singkat. 
b. Aktivitas Siswa 
Adapun indikator aktifitas siswa dengan penggunaan media 
tiga dimensi adalah sebagai berikut: 
1) Siswa memperhatikan guru dalam menjelaskan penggunaan media 
tiga dimensi berbrntuk torso separuh badan untuk menunjukkan 
posisi setiap organ tubuh.  
2) Siswa berkumpul kedalam kelompok kecil yang telah dibagikan 
oleh guru untuk mengulang kembali mengenai apa yang mereka 
ketahui penempatan dan fungsi organ-organ tubuh bagian dalam.   
3) Siswa menebarkan masing-masing bagian torso di atas meja. 
4) Setiap siswa bergantian menyebutkan suatu organ dan 
meletakkannya kembali kepada posisi yang sebenarnya pada torso. 
24 
 
5) Siswa menjelaskan kembali fungsi organ-organ tersebut secara 
singkat. 
2. Indikator Pemahaman Materi  
Siswa dikatakan dapat memahami suatu materi jika memenuhi 
beberapa indikator yang di inginkan. Indikator pemahaman yang 









E. Hipotesis Tindakan   
Berdasarkan latar belakang dan kerangka teoritis yang telah 
dikemukakan maka hipotesis yang di ajukan adalah: jika media tiga dimensi 
berbentuk torso separuh badan diterapkan maka pemahaman materi siswa 
dapat meningkat.  
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A. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah guru dan siswa  di Kelas VC SDN 
130 Pekanbaru tahun ajaran 2019/2020 dengan jumlah siswa sebanyak 30 
siswa, yang terdiri dari 10 orang laki-laki dan 20 orang perempuan. 
Sedangkan objek penelitian adalah Penggunaan Media Tiga Dimensi 
Berbentuk Torso Separuh Badan Dalam Meningkatkan Pemahaman Siswa 
Pada Materi Sistem Pencernaan Manusia Pada Tema  Makanan Sehat Kelas 
VC Sekolah Dasar Negeri 130 Pekanbaru. 
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri 130 Pekanbaru 
yang terletak di Jl. Permadi I Delima Pekanbaru, khususnya dikelas VC. 
Adapun waktu penelitian dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaran 
2019/2020.  
 
C. Rancangan Penelitian 
Bentuk penelitian ini adalah penelitian Tindakan Kelas (PTK). 
Penelitian tindakan kelas dilakukan agar terjadi perubahan mengajar kearah 
yang lebih baik dan dapat meningkatkan pemahaman materi siswa. Menurut 
Wina Sanjaya, penelitian tindakan kelas dapat diartikan sebagai proses 





upaya untuk memecahkan masalah tersebut dengan cara melakukan berbagai 
tindakan yang terencana dalam situasi nyata serta menganalisis setiap 
pengaruh dari perlakuan tersebut.
34
 
Penelitian ini terdiri dari beberapa siklus, masing-masing siklus 
melalui tahap perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Empat 
langkah tersebut saling berkaitan dalam pelaksanaan penelitian tindakan kelas. 
Hubungan keempat tindakan tersebut terlihat pada bagan dibawah ini, adapun 

















Gambar III.1: Siklus Penelitian Tindakan Kelas  
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Perencanaan 
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Pengamatan 
Perencanaan 







Adapun tahapan-tahapan yang akan dilaksanakan dalam penelitian 
tindakan kelas ini antara lain: 
1. Perencanaan (Plan) 
Tahapan perencanaan merupakan tahapan persiapan tindakan. 
Langkah-langkah yang dilakukan adalah sebagai berikut:
36
  
a. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) berdasarkan 
silabus yang memuat penyesuaian Kompetensi Dasar (KD) dengan 
tindakan. 
b. Mempersiapkan lembar observasi untuk mengamati aktivitas guru dan 
peserta didik. 
c. Menentukan kolaborator sebagai observer. 
2. Tindakan (Action) 
Pada tahapan tindakan guru/peneliti melaksanakan semua langkah-
langkah yang tertuang dalam RPP
37
. Langkah-langkah pembelajaran 
dengan menggunakan media tiga dimensi berbentuk torso separuh badan 
adalah sebagai berikut: 
a. Pendahuluan 
1) Kelas dibuka dengan salam, menanyakan kabar dan mengecek 
kehadiran siswa. 
2) Kelas dilanjutkan dengan doa dipimpin oleh salah seorang siswa. 
3) Mempersiapkan kelas dan siswa dengan memeriksa kerapian siswa 
dan kelas. Lakukan operasi semut jika kelas masih kurang rapi. 
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4) Menyampaikan tujuan, manfaat dan aktivitas pembelajaran yang 
akan dilaksanakan. 
b. Kegiatan inti 
1) Guru menjelaskan dan menunjukkan posisi setiap organ tubuh 
kepada siswa dengan menggunaan media tiga dimensi berbentuk 
torso separuh badan kepada siswa. 
2) Guru membagi siswa kedalam kelompok kecil untuk mengetahui 
penempatan dan fungsi organ-organ tubuh bagian dalam. 
3) Guru membantu siswa menebarkan masing-masing bagian torso di 
atas meja. 
4) Setiap siswa bergantian menyebutkan suatu organ dan 
meletakkannya kembali kepada posisi yang sebenarnya pada torso. 
5) Guru meminta siswa menjelaskan kembali fungsi organ-organ 
tersebut secara singkat 
c. Penutup 
1) Siswa bersama guru menyimpulkan hasil pembelajaran. 
2) Guru memberi motivasi kepada siswa. 
3) Kelas ditutup dengan pembacaan doa oleh seorang siswa. 
3. Observasi (Observation) 
Observasi dilakukan oleh observer untuk memperoleh gambaran 
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4. Refleksi (Reflection) 
Refleksi dilakukan untuk mengadakan upaya evaluasi yang 
dilakukan observer. Refleksi dilakukan dengan mendiskusikan berbagai 
masalah yang terjadi di kelas penelitian. Refleksi ini dilaksanakan setelah 
pelaksanaan tindakan dan hasil observasi pada siklus I. Refleksi 
diperlukan untuk menganalisis kelemahan-kelemahan tindakan dalam 




D. Teknik Pengumpulan Data 
Data penelitian ini dikumpulkan dengan teknik: 
1. Observasi 
Observasi dilakukan oleh teman sejawat yang bertujuan untuk 
mengamati serta mencatat aktivitas guru dan siswa selama proses 
pembelajaran terkait meningkatkan pemahaman siswa pada materi sistem 
pencernaan manusia melalui media tiga dimensi.  
2. Tes  
Tes dilakukan untuk mengetahui dan mengukur kemampuan 
pemahaman siswa pada materi sistem penernaan manusia. Adapun tes 
yang di gunakan adalah tes tertulis berbentuk uraian dan lisan. 
3. Dokumentasi  
Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data-data sekolah 
seperti data guru, siswa, sejarah sekolah, silabus, RPP, serta kurikulum 
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yang digunakan oleh sekolah. Dokumentasi juga diperlukan dalam bentuk 
foto guna memperoleh data pendukung selama proses pembelajaran.  
 
E. Teknik Analisis Data 
1. Aktivitas Guru dan Siswa  
Setelah data terkumpul melalui teknik observasi, data tersebut 







 x   
Keterangan : 
P = Angka presentasi aktivitas guru/siswa 
F = Frekuensi aktifitas guru/siswa 
N = Jumlah frekuensi 
100% = Bilangan tetap 
Dalam menetukan kriteria penilaian tentang aktivitas guru dan 
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Interval Kategori Aktivitas Guru dan Siswa 
 
No Interval (%) Kategori 
1 81-100 Sangat tinggi 
2 61-80 Tinggi 
3 41-60 Cukup tinggi 
4 21-40 Rendah 
5 0-20 Sangat tendah 
 
2. Pemahaman Materi 
Sedangkan untuk menganalisis hasil dari perhitungan rumus 
prosentase, maka peneliti menggunakan standar nilai prosentase yang 




Interval Kategori Pemahaman Materi  Siswa 
 
No Rentang (N) Kategori 
1 80-100 Sangat Paham  
2 66-79 Paham  
3 56-65 Cukup Paham 
4 40-55 Kurang Paham 
5 30-39 Sangat Kurang Paham 
 
Berdasarkan tabel interval di atas, jika skor yang di dapat siswa 
diantara 80-100 maka pemahaman siswa pada materi sistem pencernaan 
manusia dinilai sudah sangat baik atau sudah sangat paham. Jika skor yang 
di dapat kecil dari 40 maka pemahaman siswa pada materi sistem 
pencernaan manusia kurang paham atau bisa dinilai bahwa siswa sangat 
kurang paham dengan materi yang diajarkan. 
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Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data, maka dapat disimpulkan 
bahwa penggunaan media tiga dimensi berbentuk torso separuh badan dapat 
meningkatkan pemahaman materi sistem pencernaan manusia pada tema 3 
makanan sehat siswa kelas VC Sekolah Dasar Negeri 130 Pekanbaru. Hal ini 
dapat dikethui setelah dilakukan tindakan pada pembelajaran berikutnya untuk 
memperbaiki proses pembelajaran dengan menggunakan media tiga dimensi 
berbentuk torso separuh badan yang mana hasilnya adalah pemahaman siswa 
pada materi sistem pencernaan manusia pada siklus I mengalami peningkatan 
dari sebelumnya yaitu dengan rata-rata persentase 66,3% atau berada pada 
kategori “paham” berada pada interval 66-79%. 
Kemudian pada siklus II pemahaman siswa pada materi sistem 
pencernaan manusia terus meningkat yaitu berada pada kategori “paham” 
dengan rata-rata persentase 75,6% atau berada pada interval 66-79%. Dengan 
demikian pemahaman siswa pada materi sistem pencernaan manusia telah 
mencapai indikator keberhasilan yang telah di tetapkan yaitu 75%.  
B. Saran    
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, yang berkaitan 
dengan penggunaan media tiga dimensi berbentuk torso separuh badan yang 
telah dilaksanakan, peneliti mengajukan beberapa saran sebagai berikut: 
80 
 
1. Bagi guru, penggunaan media tiga dimensi berbentuk torso separuh badan 
dalam proses pembelajaran dapat membantu guru dalam meningkatkan 
pemahaman siswa pada materi sistem pencernaan manusia. 
2. Bagi sekolah, penggunaan media tiga dimensi berbentuk torso separuh 
badan dalam proses pembelajaran sangat mempengaruhi prestasi belajar 
siswa. Untuk itu perlu adanya media tiga dimensi berbentuk torso sepatru 
badan ini untuk kelengkapan fasilitas sekolah.  
3. Bagi peneliti, penggunaan media tiga dimensi berbentuk torso separuh 
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